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ABSTRAK 

 

Tabir surya merupakan suatu bahan topikal yang berfungsi untuk mengurangi dampak radiasi yang di 

sebabkan oleh sinar UV. Daun pecut kuda (Stachytarpetha jamaicensis L) merupakan tanaman yang banyak 

di manfaatkan untuk menjaga kesehatan dan sebagai obat tradisisonal. Tujuan dari penelitian ini Untuk 

mengetahui ekstrak etanol daun pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis L) dapat di formulasikan menjadi 

sediaan krim tabir surya, dan Untuk mengetahui nilai SPF (Sun Protector Factor) dari ekstrak daun pecut 

kuda (Stachytarpheta jamaicensis L). Metode peneleitian ini menggunakan metode eksperimental atau 

percobaan yang di mulai dari pengambilan sampel, sortasi basah, pengeringan, sortasi kering, penimbangan, 

penghalusan simplisia, perkolasi, dan rotary hingga menjadi ekstrak. Hasil penelitian uji mutu fisik krim tabir 

surya ekstrak etanol daun pecut kuda dengan konsetrasi 1%,2%,3% berbentuk setengah padat, warna cokelat, 

dan berbau khas rossae. Homogenitas pada sediaan yaitu homogen, Uji pH pada ketiga konsentrasi yaitu 5,9, 

6,3, 6,5. Uji tipe krim menunjukkan ketiga konsentrasi yang termasuk tipe m/a. Uji daya lekat pada ketiga 

konsentrasi memenuhi syarat uji yaitu lebih dari 1 detik. Uji daya sebar pada ketiga konsentrasi memenuhi 

syarat uji yaitu 5-7cm. Uji iritasi pada ketiga konsentrasi tidak memberikan efek iritasi pada kulit. Uji 

Viskositas pada ketiga konsentrasi rata-rata 14300. Uji hiodonik dapat di simpulkan bahwa sedian yang 

paling di sukai panelis adalah konsentrasi 2%. Dan uji nili SPF di dapat hasil F1:1,97(minimal, 

F2:3,25(minimal), F3:6,41(Ekstra). Kesimpulan pana penelitian ini adalah formulasi ekstrak etanol daun 

pecut kuda(Stachytarpetha jamaicenis L) dapat di formulasikan sebagai sediaan tabir surya, dan ekstrak 

etanol daun pecut kuda (Stachytarpetha jamaicensis L) mempunyai nilai SPF(Surya Protection Factor). 

 

Kata Kunci: Daun Pecut Kuda, Krim Tabir Surya, SPF  

 

ABSTRACT 

 

Sunscreen is a topical material that reduces the impact of radiation caused by UV rays. Stachytarpetha 

jamaicensis (L) is a plant widely used to maintain health and as a traditional medicine. The research method 

used is an experimental method. The purpose of this study is to find out if the ethanol extract of horse sprint 

leaf (Stachytarphetajamaicensis (L) can be formulated into sunscreen cream preparations and to determine 

the SPF (Sun Protection Factor) value of ethanol extract of horse sprint leaf (Stachytarpheta jamaicensis (L). 

The results of the research on the physical quality of sunscreen cream of ethanol extract of horse sprint leaves 

(Stachytarpheta jamaicensis L) with concentrations of 1%, 2%, and 3% in the form of semi-solid, brown 

color, smelling typical of rose. Homogeneity in the three concentrations is homogeneous. The pH test of 

sunscreen cream was at all three concentrations, namely 5.2, 5.9, and 6.3. The adhesion test at all three 

concentrations met the test requirements, which was more than one second. The dispersion test at the three 

concentrations, namely 5.9cm, 6.4cm, and 6.6cm, met the test requirements, namely 5-7cm. The irritation test 

at all three concentrations did not have an irritating effect on the skin. The send type test showed an even 

blue color in all three concentrations, including the m/a type. The viscosity test with average values at the 

three concentrations was 15,500cp, 13,250cp, and 12,250cp. The hedonic test concluded that the most liked 

preparations by the panelists were preparations with a concentration of 2%. The results of testing the SPF 

value of sunscreen cream preparations were obtained with F1 values: 1.98 (minimum), F2: 3.25 (minimum), 

and F3: 6.41 (extra). This study concludes that the formulation of ethanol extract of horse sprint leaves 

(Stachytarpheta jamaicensis L) can be formulated as a sunscreen preparation, and ethanol extract of horse 

sprint leaves has an SPF (Solar Protection Factor) value. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Mengingat sebagian besar keseharian kita dihabiskan di luar ruangan dan cenderung 

terpapar sinar matahari, maka tabir surya merupakan salah satu kosmetik pelindung yang 

berperan penting dalam menjaga kesehatan kulit. Penggunaan tabir surya dapat menyerap 

atau memantulkan  sinar UV pada area tubuh yang sering terpapar. Kesadaran masyarakat 

mengenai perlindungan kulit dari paparan sinar matahari seringkali rendah karena 

kurangnya informasi dan pengetahuan tentang pentingnya penggunaan tabir surya dalam 

kehidupan sehari-hari. Tabir surya alami berasal dari bahan alami seperti senyawa fenolik 

yang banyak terdapat pada tumbuhan dan memiliki kemampuan melindungi jaringan 

tanaman dari kerusakan akibat  sinar matahari. Beberapa tanaman yang mengandung 

senyawa flavonoid dan fenolik berperan sebagai antioksidan dengan sifat tabir surya 

(Mustika, 2019). Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sumber antioksidan alami 

adalah tumbuhan Daun Pecut Kuda. Daun pecut kuda (Stachytharpeta jamaicensis) 

merupakan tanaman dari family Verbenaceae yang telah di teliti dan terbukti memiliki 

beberapa bioaktivitas seperti anti bakteri, antioksidan, dan antiinflamatori (Idu dkk,2007; 

Ramakrishnan dkk, 2013; Joshi dkk, 2010; Meena dan Pitchai,2011). Pecut kuda tumbuh 

di daerah tropis seperti Indonesia dan Amerika, serta hutan subtropis Afrika, Asia, dan 

Oceania ( Idu,M.dkk, 2009). Daun pecut kuda secara tradisional telah digunakan sebagai 

obat alergi, gangguan pernafasan, pilek, batuk, demam, konstipasi, gangguan pencernaan, 

dan gangguan akibat menstruasi. Bioakvitas yang di miliki daun pecut kuda berhubungan 

dengan fitokimia yang terkandung di dalamnya. Penelitian sebelumnya telah menyebutkan 

bahwa daun pecut kuda mengandung alkaloid, flavonoid, turunan glikosida, turunan 

fenolik, kuinon, saponin, steroid, tannin, dan terpenoid (Putera dan Shazura, 2010). 

Berdasarkan penelitian Utami, dkk (2019), bahwa ekstrak etanol 96% daun pecut kuda 

mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, saponin, tannin dan steroid. 

Kandungan metabolit sekunder pada daun pecut kuda lebih banyak dibandingkan pada 

batang dan akarnya, misalnya seperti kandungan glikosida. Selain itu daun pecut kuda juga 

mengandung asam fenol, asam kloragent, tannin, katekin, serta flavonoid dan kalangan 

flafonon. Senyawa bioaktif pada tanaman bertanggung jawab terhadap penyakit. Metabolit 

sekunder tannin menunjukkan aktivitas anti bakteri dan antioksidan (Utami, dkk 2019). 

Dalam penelitian Rian Jumawardi, dkk (2021), ekstrak etanol daun pecut kuda berpotensi 

sebagai panghambat radikal bebas. Hasil pengujian aktivitas penghambatan radikal bebas 

ekstrak etanol daun pecut kuda di peroleh nilai IC50 sebesar 74,32 ± 0,71 ppm. Tanaman 

pecut kuda memiliki genus yaitu Stachytarpheta. Genus yang sama dengan tanaman pecut 

kuda (Stachytarpetha jamaicensis L) adalah tanaman Keji Beling (Stachytarpheta 

mutabilis). Menurut penelitian dari Reza Anindita, dkk 2023, ekstrak etanol daun keji 

beling (Stachytarpheta mutabilis) dengan konsentrasi 3%, 4%, 5% memiliki potensi 

sebagai sediaan suns creen karena setiap konsentrasi memiliki nilai SPF yang memenuhi 

persyaratan. Nilai SPF dari setiap konsentrasi teresebut yaitu, konsentrasi 3% sebesar 

12,19 (kategori maksimal), konsentrasi 4% sebesar 15,46 (kategori ultra), konsentrasi 5% 

sebesar 11,33 (kategori maksimal). Dengan demikian ekstrak etanol daun keji beling 

berpotensi sebagai sediaan suns creen (Reza Anindita, dkk 2023).  Berdasarkan latar 

belakang di atas maka di lakukan penelitian mengenai formulasi sediaan krim tabir surya 

dari ekstrak etanol daun pecut kuda (Stachytarpeta jamaicensis (L). Dimana Tujan dari 

penelitian ini Untuk mengetahui ekstrak etanol daun pecut kuda (Stachytarpheta 

jamaicensis (L) dapat di formulasikan menjadi sediaan krim tabir surya dan untuk 

mengetahui nilai SPF (Sun Protector Factor) dari ekstrak daun pecut kuda (Stachytarpheta 

jamaicensis L). 
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2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana Formulasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Pecut Kuda 

(Stachytarpheta jamaicensis L.) Dan Uji Surya Protection Factor (SPF) Secara In Vitro 

dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang signifikan. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penelitian dari Formulasi Sediaan 

Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis L.) Dan 

Uji Surya Protection Factor (SPF) Secara In Vitro. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : diharapkan sebagai salah satu sumber bacaan atau referensi 

tentang Faktor Resiko Malaria Di Bagan Kuala Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten 

Serdang Bedagai Tahun 2023 dan dapat menjadi bahan bagi penelitian selanjutnya.. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel: Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini 

adalah daun pecut kuda (Stachytarpeta jamaicensis L), yang di ambil dari di daerah 

Sibagindar, Kabupaten Pakpak Bharat, Sumatera Utara Pembuatan simplisia Daun pecut 

kuda di ambil, dan di lakukan sortasi dan di cuci dengan air mengalir sebanyak tiga kali 

pencucian kemudian di tiriskan. Setelah di tiriskan lalu di lakukan penimbangan berat 

basah. Lalu di keringkan dalam lemari pengering dengan suhu 47ᵒC hingga daun pecut 

kuda tersebut kering. Daun di anggap kering apabila ketika di remas sudah rapuh, 

kemudian di lakukan sortasi kering serta penimbangan berat kering daun pecut kuda. 

Setelah itu sampel di blender hiingga halus, kemudian di ayak dengan ayakan mesh No 60, 

hingga di peroleh serbuk simplisia (Prasetyo, 2013) Pembuatan ekstrak : Pada 

pembuatan ekstrak etanol daun pecut kuda ini di gunakan metode perkolasi di ambil 

500gram serbuk daun pecut kuda kemudian di basahi dengan etanol 96%, di diamkan 

sekurang-kurangnya 3 jam dan perkolator di beri kapas pada lubang kran. Simplisia di 

masukkan dengan sesekali di padatkan, di berikan pelarut selapis (2 cm). Di diamkan 

selama 24 jam biarkan menetes 1ml/menit sampai tetesan bening. Semua perkolat tersebut 

di gabungkan dan di pekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40ᵒC - 50ᵒC. 

Kemudian di uapkan diatas waterbath pada suhu 50ᵒC - 75ᵒC hingga di peroleh ekstrak 

kental (Mukhriani,2014).  Formulasi Krim Tabir Surya : Untuk membuat suatu sediaan 

krim tabir surya, kita harus menentukan formulasi yang terkandung di dalamnya. 

Formulasi yang terkandung dalam pembuatan krim tebair surya pada penelitian ini dapat di 

lihat pada tabel 3.2. 

Tabel 1. Formulasi sedian krim tabir surya (Anita Puspitasari, dkk 2018) 
Bahan Konsentrasi Kegunaan 

F0 F1 F2 F3  

Ekstrak etanol daun pecut kuda (%) - 1% 2% 3% Zat Aktif 

TEA (g) 1 1 1 1 Emulgator 

Asam Stearat (g) 5 5 5 5 Emulgator 

Gliserin (g) 10 10 10 10 Humektan 

Metil paraben (g) 0.02 0.02 0.02 0.02 Pengawet 

Propil Paraben (g) 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Vaselin Album (g) 10 10 10 10 Basis 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

Pafum 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes Pewangi 
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Dari jumlah komposisi dasar krim di atas akan di buat formula krim tabir surya kombinasi 

ekstrak etanol daun pecut kuda dengan variasi konsentrasi F1(1%), F2(2%), F3(3%). 

Formula blanko di lakukan tanpa serbuk daun pecut kuda. Dimana dasar krim akan di 

timbang sesuai dengan konsetrasi formula krim dan di tambahkan dengan ekstrak etanol 

daun pecut kuda. 

Keterangan: 

Formula 0(F0) : Blanko tanpa ekstrak etanol daun pecut kuda 

Formula 1(F1) : Ekstrak etanol daun pecut kuda dengan konsentrasi 1% 

Formula 2(F2) : Ekstrak etanol daun pecut kuda dengan konsentrasi 2% 

Formula 3(F3) : Ekstrak etanol daun pecut kuda dengan konsentrasi 3% (Anita Dwi 

Puspitasari, dkk 2018). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Krim Tabir Surya 

Hasil Uji Organoleptik : Haisil uiji orgainoleptik di laikuikain paidai sediaiain krim taibir suiryai 

dengain konsentraisi 1%, 2%, 3% daipait di laikuikain dengain melihait bentuik, wairnai, dain baiui 

aitaiui airomai dairi sediaiain krim taibir suiryai.  

Tabel 4. Daitai haisil uiji orgainoleptik sediaiain krim taibir suiryai 
No Sediaan 

Krim tabir  

surya 

Pengamatan Bulan Ke- 

0 1 2 3 

1.  

F0 

Wairnai Puitih Puitih Puitih Puitih 

Bentuik staibil Staibil Staibil Staibil 

Baiui Rossaie Rossaie Rossaie Rossaie 

2. F1 Wairnai Cokelait Cokelait Cokelait Cokelait 

Bentuik Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Baiui Rossaie Rossaie Rossaie Rossaie 

3.  

F2 

Wairnai Cokelait Cokelait Cokelait Cokelait 

Bentuik Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Baiui Rossaie Rossaie Rossaie Rossaie 

4.  

F3 

Wairnai Cokelait Cokelait Cokelait Cokelait 

Bentuik Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Semi 

paidait 

Baiui Rossaie Rossaie Rossaie Rossaie 

 

Keteraingain: F0 (Formuilai), F1(Formuilai komsentraisi 1%), F2(Formuilai konsetraisi 2%), 

F3(Formuilai konsentraisi 3%). Menuiruit (Elmitrai 2017) efailuiaisi orgainoleptik sediaiain krim 

taibir suiryai melipuiti wairnai, baiui, dain tekstuir. UIji orgainoleptik di laikuikain mengguinaikain 

paincai indrai aitaiui secairai visuiail. Berdaisairkain Tabel 4 di daipait haisil pengaimaitain uiji 

orgainoleptik selaimai 3 builain sediaiain krim taibir suiryai yaiitui berbentuik hailuis, berwairnai 

cokelait dain memiliki airomai khais pairfuim rossaie. 

Hasil Uji Homogenitas :  Menuiruit (Hairiningsih, 2019), uiji homogenitais ini bertuijuiain 

uintuik mengetaihuii aipaikaih baihain-baihain dailaim formuilaisi tersebuit tercaimpuir dengain meraitai 

aitaiui tidaik. Di kaitaikain homogen aipaibilai di oleskain paidai sekeping kaicai aitaiui baihain yaing 

cocok menuinjuikkain suisuinain yaing homogen aitaiui tidaik hail ini saingait mempengairuihi paidai 

estetikai sediaiain krim taibir suiryai. Berdaisairkain uiji yaing di laikuikain paidai sediaiain krim taibir 

suiryai dengain konsentraisi 1%, 2%, dain 3% di daipaitkain daitai yaing menuinjuikkain baihwai 

seluiruih sediaiain krim taibir suiryai tercaimpuir dengain meraitai. Hail ini menuinjuikkain baihwai 
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sediaiain krim taibir suiryai tersebuit homogen. AIpaibilai sediainain krim tercaimpuir dengain 

meraitai, zait aiktif biais menyeraip secairai sempuirnai dailaim kuilit sehinggai efek teraipi yaing di 

inginkain bisai maiksimail. Daitai haisil uiji homogenitais daipait di lihait paidai Tabel 5. 

Tabel 5. Daitai haisil uiji homogenitais sediaiain krim taibir suiryai. 
No Sediaan Krim 

tabir surya 

Syarat Hasil pengamatan Setiap bulan 

0 1 2 3 

1. F0 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

2. F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

3. F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

4. F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Keteraingain: 0 (Waiktui pertaimai pembuiaitain sediaiain), 1(Saitui builain), 2 (Duiai builain), 3 

(Tigai builain). 

Hasil Uji Stabilitas :  Menuiruit (Elmitrai, 2017), uiji staibilitais di laikuikain uintuik mengetaihuii 

muitui suiaitui sediaiain dailaim beberaipai waiktui daipait beruibaih kairenai pengairuih faictor 

lingkuingain. Penguijiain bertuijuiain uintuik mengetaihuii penyimpainain yaing di rekomendaisikain 

dain menetaipkain periode aitaiui maissai edair dairi suiaitui produik. Pengaimaitain yaing di laikuikain 

paidai saiait sediain telaih selesaii di buiait, penyimpainain paidai suihui 4⁰C selaimai 24 jaim 

kemuidiain di pindaihkain ke dailaim oven paidai suihui 24⁰C selaimai 24 jaim perlaikuiain ini di sebuit 

saitui sikluis, sikluis ini dilaikuikain sebainyaik 3 kaili setiaip builainnyai uintuik memperjelais 

peruibaihain yaing terjaidi. Berdaisairkain haisil pengaimaitain cycling test yaing di laikuikain 

sebainyaik 3 sikluis, paidai setiaip sediaiain krim tidaik terlihait aidainyai peruibaihain wairnai, dain 

dairi daitai pengaimaitain menuinjuikkain tidaik aidainyai pemisaihain faise hail ini menuinjuikkain 

sediaiain krim bersifait staibil.  

Tabel 6 Daitai haisil penguikuirain pH sediaiain krim taibir suiryai 
Waktu Penyimpanan 

(Bulan) 

pH Sediaan Krim 

F0 F1 F2 F3 

1 Builain 5,23 5,91 6,32 6,54 

2 Builain 5,16 5,98 6,35 6,59 

3 Builain 5,23 5,93 6,36 6,57 

Raitai-Raitai 5,20 5,9 6,3 6,5 

 

Hasil Uji Hiodonik (Kesukaan) : UIji kesuikaiain di guinaikain uintuik menguikuir nilaii kesuikaiain 

terhaidaip sediaiain krim yaing suidaih di buiait. Dailaim uiji hiodonik mengguinaikain responden 

sebainyaik 10 oraing aitaiui 10 painelis, prinsip uiji hiodonik yaiitui painelis di mintai tainggaipain 

pribaidinyai tentaing kesuikaiain aitaiui ketidaik suikaiainnyai terhaidaip sediaiain krim yaing suidaih di 

buiait. Paidai penguijiain kesuikaiain di laikuikain dengain cairai mengisi kuiisioner yaing telaih di 

sediaikain, penilaiin melipuiti wairnai sediaiain, airomai sediaiain, tekstuir sediaiain dain kemuidaihain 

dailaim pengolesain sediaiain krim. Haisil dairi uiji hidonik/kesuikaiain daipait di lihait paidai Taibel 

12. Taibel 12 Taibel haisil uiji hiodonik/kesuikaiain. 
Kriteria Penilaian Nilai Kesukaan 

F0 F1 F2 F3 

Wairnai Sediaiain 2,9 3,1 3,3 3,2 

AIromai Sediaiain 2,3 2,7 3,1 2,7 

Tekstuir Sediaiain 3,1 3,1 3,4 3,1 

Kemuidaihain Dailaim 

Pengolesain 

2,9 3,1 3,3 3,5 

Juimlaih 11,12 12 13,1 12,5 

Raitai-Raitai 2,8 3 3,27 3,12 
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Berdaisaikain penelitiain ini, pairaimeter yaing di guinaikain aidailaih tingkait kesuikaiain (skailai 

heodonik) painelis terhaidaip wairnai, airomai, tekstuir, dain kemuidaihain dailaim 

pengolesain/pemaikaiiain paidai sediaiain krim taibir suiryai ekstraik etainol daiuin pecuit kuidai. 

Painelis yaing di guinaikain paidai penelitiain ini aidailaih 10 oraing. Daitai haisil uiji heodonik 

sediaiain krim taibir suiryai ekstraik etainol daiuin pecuit kuidai dengain konsentraisi yaing 

berbedai F0(blainko), F1(1%), F2 (2%), dain F3(3%). Haisil penelitiain uiji kesuikaiain 

(heodonik) paidai uiji nilaii SPF sediaiain krim taibir suiryai 
FORMULA NILAI SPF RATA- 

RATA 

PROTEKSI 

I II III 

F1 1,844 2,043 2.072 1,98 Minimail 

F2 2,894 3,45 3,43 3,25 Minimail 

F3 6,21 6,41 6,63 6,41 Ekstrai 

Berdaisairkain daitai paidai Tabel 13 penentuiain nilaii SPF paidai sediaiain krim taibir suiryai di 

daipaitkain nilaii paidai formuilai 1(1%) di daipaitkain nilaii SPF 1,98 airtinyai nilaii SPF uintuik 

formuilai 1 menuiruit FDAI hainyai daipait memberikain proteksi minimail terhaidaip sinair maitaihairi, 

uinuitk formuilai 2 (2%) didaipaitkain nilaii SPF 3,25 paidai formuilai ini juigai daipait memberikain 

proteksi minimail baigi kuilit terhaidaip paipairain sinair maitaihairi, sedaingkain uintuik formuilai 3 

(3%) di daipait nilaii sebesair 6,41 nilaii tersebuit tergolong dailaim proteksi ekstrai menuiruit 

FDAI. Paidai taibel haisil diaitais juigai menuinjuikkain baihwai semaikin tinggi konsentraisi paidai 

sediaiain maikai semaikin tinggi puilai nilaii SPF dairi sediaiain tersebuit. Potensi taibir suiryai yaing 

di miliki oleh daiuin pecuit kuidai (Staichytairphetai jaimaiicensis L) di kairenaikain terdaipait 

kainduingain senyaiwai fenolik khuisuisnyai golongain flaifonoid yaing terdaipait dailaim tuimbuihain 

dain berfuingsi melinduingi jairingain terhaidaip keruisaikain aikibait terkenai raidiaisi aikibait sinair 

maitaihairi. Hail ini kairenai flaivonoid mempuinyaii guiguis kromofor (ikaitain raingkaip tuinggail 

terkonjuingaisi) yaing maimpui meneyeraip UIV baiik itui UIV AI maiuipuin UIV B sehinggai 

menguiraingi intensitaisnyai paidai kuilit (Rif `aituil 2017). Senyaiwai fenolik seperti flaivonoid 

daipait berperain sebaigaii taibir suiryai uintuik mencegaih efek yaing meruigikain aikibait raidiaisi UIV 

paidai kuilit kairenai aiktifitais aintioksidain yaing bersifait sebaigaii taibir suiryai. Selainjuitnyai daitai 

yaing aidai dailaim  

 

IV. KESIMPULAN  

Haisil uiji Ekstraik etainol daiuin pecuit kuidai (Staichytairphetai jaimaiicensis L) daipait di 

formuilaisikain sebaigaii taibir suiryai. Golongain senyaiwai metaibolit sekuinder  yaing terdaipait 

paidai daiuin pecuit kuidai aidailaih  ailkailoid, flaivonoid dain tainin.  Ekstraik etainol daiuin pecuit 

kuidai (Staichytairphetai jaimaiicensis L) mempuinyaii nilaii SPF dengain nilaii F1 1,98 (Proteksi 

minimail), F2 3,25 (Proteksi minimail), dain F3 6,41 (Proteksi ekstrai).  
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